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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh sinkronisasi berahi dengan menggunakan metode ovsynch terhadap angka
kebuntingan sapi lokal. Dalam penelitian ini digunakan 10 ekor sapi betina lokal, dengan status tidak bunting dan sehat secara
klinis. Seluruh sapi dibagi atas 2 kelompok perlakuan. Kelompok I (K1) disinkronisasi berahi dengan menggunakan PGF2Î±
sebanyak 5 ml secara intramuskular dengan pola penyuntikan ganda dengan interval 10 hari. Kelompok II disinkronisasi dengan
menggunakan protokol ovsynch. Protokol ovsynch diawali pada hari ke-0 penyuntikan GnRH dengan dosis 1 ml. Pada hari ke-7
seluruh sapi diinjeksikan PGF2Î± dengan dosis 2 ml. Selanjutnya pada hari ke-9 diinjeksikan kembali 1 ml GnRH. Perkawinan
dilakukan dengan teknik inseminasi buatan, inseminasi dilakukan 24 jam setelah injeksi GnRH terakhir. Data hasil penelitian
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan pada kelompok I terdapat 3 ekor sapi (60%) yang bunting, sedangkan
kelompok II terdapat 4 ekor (80%)  yang bunting. Disimpulkan bahwa sinkronisasi berahi menggunakan protokol ovsynch
memberikan angka kebuntingan yang lebih tinggi dibandingkan sinkronisasi berahi dengan PGF2Î±.
